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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
V.1 Kesimpulan 
 Penelitian mengenai Motif Remaja Surabaya Menonton 
Tayangan Sinetron Anak Langit, dapat disimpulkan bahwa identitas 
responden yang paling tinggi yaitu responden yang berjenis kelamin 
perempuan, berusia 17-25 tahun, mempunyai pendidikan terakhir SMA, 
berprofesi sebagai mahasiswa dan mempunyai frekuensi menonton lebih 
dari dua kali.  
Mengenai motif yang paling mempengaruhi dalam penelitian ini 
adalah motif pembelajaran sosial. Motif pembelajaran sosial adalah motif 
yang membuat orang merasa dapat belajar dari program sinetron. 
Pembelajaran yang didapat dari sinetron, dalam hal ini sinetron Anak 
Langit, dapat dipakai dalam kehidupan sehari-hari, sehingga dapat 
mengantisipasi kalau sesuatu terjadi pada dirinya. Walaupun sinetron ini 
sempat menuai pro dan kontra karena banyak yang merasa bahwa sinetron 
ini mengajarkan hal yang tidak mendidik, namun bagi responden, 
tayangan ini hal sebaliknya yang terjadi. Justru sinetron ini memberikan 
nilai-nilai positif yang menjadi pembelajaran bagi penonton. 
Analisis tabulasi silang antara motif tertinggi yaitu motif 
pembelajaran sosial dengan jenis kelamin menunjukan bahwa perempuan 
yang berusia 17-25 tahun yang mempunyai pendidikan terakhir SMA 
yang berprofesi sebagai mahasiswa mempunyai motif pembelajaran sosial 
yang tinggi. Sedangkan untuk frekuensi menonton menunjukan responden 
yang menonton lebih dari 2 kali mempunyai motif pembelajaran sosial 
yang tinggi. 
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V.2 Saran 
V.2.1 Saran Akademis 
 Untuk penelitian sejenis perlu diperluas lagi penelitiannya, tidak 
hanya berhenti untuk mengukur motifnya saja namun bisa dilakukan dua-
duanya yaitu mengukur motif dan juga kepuasan. 
V.2.1 Saran Praktis 
 Kualitas cerita sinetron Anak langit perlu dijaga dan ditingkatkan 
agar penoton dapat memperoleh nilai-nilai yang bisa dipakai dalam 
hidupnya. Mereka tidak menonton hanya sekadar pengisi waktu tetapi 
juga belajar berimajinasi tentang hidup. 
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